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Abstrak

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia yang berdampak jangka
panjang terhadap kualitas sumber daya manusia. Pencegahan stunting perlu dilakukan sedini mungkin,
termasuk pada kelompok remaja sebagai calon orang tua. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan remaja terkait stunting melalui sosialisasi di Posyandu Remaja Dusun Banjardawa, Kecamatan
Taman, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Metode kegiatan meliputi sosialisasi interaktif, diskusi, simulasi,
dan refleksi yang melibatkan 15 remaja sebagai peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta terhadap faktor penyebab stunting, dampak jangka panjang, serta pentingnya
pemenuhan gizi dan pola hidup sehat sejak remaja. Kegiatan berlangsung dengan antusias dan mendapatkan
respons positif dari peserta dan mitra. Sosialisasi ini menjadi langkah awal yang strategis dalam mendorong
keterlibatan remaja dalam upaya pencegahan stunting di tingkat komunitas.

Kata Kunci: Kesehatan Masyarakat, Posyandu, Remaja, Stunting, Sosialisasi

Abstract

Stunting is one of the public health problems in Indonesia that has a long-term impact on the quality
of human resources. Prevention of stunting needs to be done as early as possible, including in adolescent groups
as future parents. This activity aims to increase adolescents’ knowledge about stunting through socialization
in the Youth Posyandu in Banjardawa Hamlet, Taman District, Pemalang Regency, Central Java. The activity
method includes interactive socialization, discussion, simulation, and reflection with 15 adolescents as
participants. The results of the activity showed an increase in participants’ understanding of the factors that
cause stunting, its long-term effects, and the importance of a fulfilling diet and healthy lifestyle since
adolescence. The activity was enthusiastically received by participants and partners. This socialization is a
strategic first step in engaging adolescents in stunting prevention efforts at the community level.
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1. PENDAHULUAN

Program KKN-T sangat penting bagi mahasiswa, untuk mengembangkan diri, belajar,
mengajar, mengabdi, dan memahami potensi masyarakat yang sesungguhnya. Kuliah Kerja Nyata
(KKN) merupakan salah satu perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi dan bentuk
pengabdian mahasiswa kepada masyarakat. Melalui kegiatan KKN-T, mahasiswa akan mengamati
dan membantu memecahkan masalah yang dihadapi suatu desa atau lingkungan masyarakat.
(Asykari et al., 2023; Apriadi et al., 2022). Peserta KKN dan penduduk setempat pasti akan
berinteraksi selama proses tersebut. Hal ini dapat meningkatkan kepedulian sosial dan
komunikasi di lingkungan sekitar. Desa Banjardawa terletak di Pemalang, Kabupaten Taman, Jawa
Tengah. Sebagai desa terkecil di Kabupaten Taman, Desa Banjardawa terletak di tengah-tengah
wilayah tersebut. Pasar Banjardawa, Balai Desa Banjardawa, Bank BKK Taman, Masjid Al-
Munawaroh, Masjid Baitul Makmur, Puskesmas Banjardawa, Lapangan Banjardawa, Koramil
Taman, TK Pertiwi, TK Handayani, SDN 1 Banjardawa, SDN 2 Banjardawa, SMPN 1 Taman, SMPM
2 Taman, SMP PGRI 3 Taman, SMA PGRI 1 Pemalang, Komplek Makam Gumuk Salam, dan Rumah
Sakit Islam Al Ikhlas merupakan bagian dari Desa Banjardawa. Banjardawa adalah desa dengan
infrastruktur terlengkap di Kecamatan Taman (Banjardawa, 2024).
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Peningkatan kesadaran gizi akan berdampak pada kebiasaan dan sikap makan. Selaras
dengan hal tersebut lembaga pendidikan perguruan tinggi mengadakan pelaksanaan kegiatan
Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) sebagai bentuk usaha menurunkan kasus stunting yang
terjadi di Indonesia melalui kegiatan-kegiatan yang bersinergi dengan tujuan penurunan kasus
stunting di Indonesia. Lembaga perguruan tinggi sudah semestinya terpanggil guna mewujudkan
penurunan kasus stunting karena lembaga pendidikan merupakan garda terdepan dalam
memerangi kasus stunting sebagai wujud aktualisasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu
pengabdian untuk masyarakat. Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang
ditandai dengan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis, terutama pada
1.000 hari pertama kehidupan. Di Indonesia, stunting masih menjadi tantangan besar.
Berdasarkan data SSGI tahun 2022, prevalensi stunting nasional mencapai 21,6%, sedangkan di
Provinsi Jawa Tengah tercatat sebesar 20,8% (Kemenkes RI, 2023). Kondisi ini menunjukkan
perlunya intervensi multisektoral yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat, termasuk remaja
sebagai generasi calon orang tua

Hal tersebut selaras dengan tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Pendidikan nasional juga bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, kreativitas, keterampilan, kepercayaan diri, dan aspek-aspek lain
dari karakter bangsa. (Dodi, 2019). Salah satu wujud pencapaian tujuan pendidikan nasional
tersebut adalah dengan memberdayakan remaja sebagai agen perubahan dalam berbagai isu
kesehatan masyarakat. Remaja memiliki peran strategis dalam memutus mata rantai stunting.
Masa remaja merupakan periode kritis pembentukan perilaku hidup sehat, pengetahuan gizi,
serta kesiapan menjadi orang tua di masa depan (Sparrow et al,, 2021). Kurangnya pemahaman
remaja tentang gizi seimbang, kesehatan reproduksi, dan pola asuh yang tepat dapat menjadi
faktor risiko jangka panjang bagi terjadinya stunting pada keturunan mereka kelak (Norris et al.,
2022). Oleh karena itu, pendidikan kesehatan berbasis komunitas seperti Posyandu Remaja perlu
diberdayakan sebagai media sosialisasi dan edukasi.

Posyandu Remaja merupakan inovasi pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang
menyasar kelompok usia 10-18 tahun. Kegiatan posyandu ini tidak hanya berfokus pada deteksi
dini masalah kesehatan, tetapi juga pada edukasi gizi, kesehatan mental, dan kesehatan
reproduksi (Nagita, A.E., & Setiawan, 2022). Keterlibatan aktif remaja dalam kegiatan posyandu
berpotensi meningkatkan literasi kesehatan serta membentuk perilaku preventif terhadap risiko
stunting. Dusun Banjardawa, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang merupakan wilayah yang
memiliki potensi penguatan peran remaja dalam upaya pencegahan stunting. Namun, minimnya
akses informasi dan kurangnya edukasi kesehatan menyebabkan pemahaman remaja terhadap
isu stunting masih rendah. Oleh karena itu, sosialisasi pencegahan stunting melalui Posyandu
Remaja menjadi langkah strategis untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja akan
pentingnya gizi dan pola hidup sehat sejak dini.

Kekurangan gizi kronis dapat menyebabkan stunting, suatu kondisi di mana tinggi badan
anak berada di bawah rata-rata anak seusianya. Sebuah jenis kegagalan pertumbuhan yang
dikenal sebagai “growth faltering”, stunting diakibatkan oleh penumpukan kekurangan nutrisi
yang berlangsung sejak kehamilan hingga usia 24 bulan. Tidak adanya pertumbuhan yang cukup
untuk mengejar ketertinggalan membuat masalah ini semakin parah (Kemenkes, 2022). Stunting
pada anak dapat disebabkan oleh faktor langsung dan tidak langsung. Penyebab tidak langsung
termasuk pola asuh yang tidak memadai dan kurangnya pendidikan ibu, sedangkan penyebab
langsung termasuk kurangnya asupan makanan dan adanya infeksi menular (Wardiyana et al,,
2022). Stunting dapat berdampak pada kecerdasan anak dan risiko penyakit degeneratif di
kemudian hari (Ristanto, 2020). Pencegahan kasus stunting di Indonesia harus dilakukan secara
bersama-sama dan sesuai dengan bidang dan kompetensi masing-masing setiap individu atau
lembaga sehingga pencegahan dapat dilakukan secara profesional dan komperhensif.

Posyandu remaja diperlukan untuk mengetahui peningkatan kesehatan remaja. Dalam
rangka memberdayakan masyarakat dan memudahkan remaja untuk mengakses pelayanan
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kesehatan. Dalam rangka melaksanakan pembangunan kesehatan, masyarakat, termasuk remaja,
mengelola dan menyelenggarakan Posyandu Remaja, salah satu bentuk Upaya Kesehatan
Bersumberdaya Masyarakat (UKBM). Posyandu Remaja bertujuan untuk meningkatkan
kesehatan dan pengetahuan remaja tentang hidup sehat. Tujuan utama dari Sosialisasi Posyandu
Remaja adalah untuk memperluas akses dan pemanfaatan pelayanan kesehatan bagi remaja..
Kehamilan di luar nikah, HIV/AIDS, pernikahan dini, seks pranikah, aborsi, dan bergonta-ganti
pasangan merupakan beberapa masalah yang mempengaruhi kesehatan reproduksi remaja.
Masalah kesehatan reproduksi remaja dapat menimbulkan masalah baru, seperti melahirkan
anak yang berisiko stunting. Oleh karena itu, sangat penting untuk mencegah stunting sebelum
menikah atau hamil. Banyak faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan pergaulan bebas
remaja. Ketidaktahuan remaja tentang seks adalah salah satu faktor penyebabnya. Konseling
kesehatan reproduksi adalah salah satu cara untuk mengatasi berbagai jenis perilaku seksual
yang tidak aman. Remaja dapat menanggapi perilaku seksual yang berbahaya dan memilih pilihan
gaya hidup sehat dengan lebih bijaksana dan hati-hati (Poltekkes Kemenkes Yogyakarta, 2023,
3).

Kabupaten Pemalang sendiri berhasil menurunkan angka stunting menjadi terendah
nomor dua se-Jawa Tengah Kepala Dinsos KBPP Mu’'minun mengatakan tren prevalensi stunting
berdasarkan data e-PPGBM mengalami penurunan di tahun 2021 yaitu (10,35%). Kemudian
tahun 2022 (9,84%) dan tahun 2023 (8, 00%)(Bahtiar, 2024), tentu hal ini menjadi kabar gembira
dan perlu diapresiasi. Salah satu desa di pemalang adalah Desa Banjardawa. Terkait hal tersebut
Kepala Desa Banjardawa Bapak Sukandar menuturkan, kasus stunting yang ada di Desa
Banjardawa sangat sedikit, yaitu hanya 1 balita per tahun 2024, bahkan bagi remaja di Desa
Banjardawa tidak ada yang mengalami stunting. Berpijak dari data wawancara tersebut, dalam
usaha mewujudkan pencegahan stunting dan penurunan kasus stunting mahasiswa/i Universitas
Alma Ata pada Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) selama enam puluh hari di Desa Banjardawa,
Taman, Pemalang, Jawa Tengah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan kegiatan sosialisasi pencegahan stunting melalui Posyandu Remaja di Dusun
Banjardawa dan menilai dampaknya terhadap pemahaman remaja mengenai pencegahan
stunting.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Dusun Banjardawa,
Kelurahan Taman, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. Pemilihan
lokasi didasarkan pada hasil observasi lapangan dan koordinasi dengan aparat desa, yang
menunjukkan masih rendahnya pemahaman remaja terhadap isu stunting serta pentingnya
pencegahan sejak usia dini. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Januari 2024, dengan melibatkan
tim pelaksana dari perguruan tinggi, kader Posyandu Remaja, serta remaja setempat. Jumlah
peserta yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 15 orang, terdiri dari remaja usia 12 hingga 18
tahun. Seluruh peserta telah mendapatkan izin dari orang tua dan menyatakan kesediaannya
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.

Pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan menekankan keterlibatan
aktif remaja dalam seluruh proses kegiatan. Metode pelaksanaan dirancang secara kolaboratif dan
edukatif, meliputi empat tahapan utama, yaitu: (1) Persiapan: Meliputi penyusunan modul
edukasi, pembuatan media pendukung (leaflet, poster, dan video singkat), serta koordinasi teknis
dengan mitra lokal dan kader posyandu. (2) Pelaksanaan: Dilaksanakan secara langsung melalui
kegiatan sosialisasi interaktif yang dikombinasikan dengan diskusi kelompok kecil, simulasi, dan
sesi reflektif. Kegiatan ini dirancang agar peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
mampu memahami dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. (3) Evaluasi: Untuk
menilai efektivitas kegiatan, dilakukan pretest dan posttest sederhana menggunakan lembar soal
berisi pertanyaan terkait stunting, gizi, dan kesehatan remaja. Selain itu, dilakukan wawancara
terbuka guna menggali tanggapan dan persepsi peserta terhadap manfaat kegiatan. (4) Tindak
Lanjut: Kegiatan ditutup dengan sesi refleksi kelompok di mana peserta menyusun komitmen
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pribadi serta rencana sederhana yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari untuk
mencegah stunting.

Materi dan metode edukasi yang disampaikan meliputi: Definisi dan dampak jangka
panjang stunting; faktor-faktor penyebab stunting (gizi buruk, pernikahan dini, pola asuh,
sanitasi); peran remaja dalam mempersiapkan generasi sehat; pentingnya kesehatan reproduksi
dan gizi seimbang sejak remaja.

Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif dan kontekstual, menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh peserta. Metode yang digunakan antara lain: Sosialisasi
dialogis: Penyampaian materi melalui penjelasan terbuka dan interaktif; Diskusi kelompok:
Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk membahas studi kasus; Simulasi: Latihan
penyusunan menu makanan bergizi dan rencana pola hidup sehat; Refleksi: Peserta diajak
mengevaluasi peran masing-masing dalam pencegahan stunting di lingkungan sekitarnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan permasalahan tentang angka stunting yang ada di Desa Banjardawa, maka
diadakan sosialisasi posyandu remaja oleh mahasiswa/i Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T)
Desa Desa Banjardawa, Taman, Pemalang, Jawa Tengah adalah para remaja uasia 10-18 Tahun.
Kegiatan tersebut di hadiri oleh lebih dari 15 remaja. Acara tersebut dilakukan pada hari jum’at
14 september pukul 13.30 WIB di posyandu Perumahan Banjar Dawa Permai. Adapun rangkaian
acara sosialisasi posyandu remaja tersebut dibuka dengan salam, sambutan dari ketua KKN dan
pemaparan materi tentang pentingnya posandu remaja dalam pencegahan stunting dan kegiatan
apa saja yang dilakukan ketika mengadakan posyandu remaja. Posyandu Remaja, juga dikenal
sebagai Pos Pelayanan Terpadu Remaja, adalah pos kesehatan remaja yang membantu siswa dan
remaja pada umumnya untuk memahami nuansa pubertas dan remaja. Tujuan dari program ini
adalah untuk meningkatkan kesehatan fisik, mental, dan sosial remaja. Diharapkan posyandu ini
akan mengedukasi dan memberikan informasi kepada para remaja tentang bagaimana menjalani
hidup sehat (Fauziah et al,, 2023).

Istilah “hidup sehat” mengacu pada cara hidup yang melibatkan pemeliharaan kesehatan
fisik dan mental, mengontrol kebersihan dan kesehatan lingkungan, dan memastikan asupan gizi
yang cukup untuk mencapai standar kesehatan yang tinggi. Untuk mencegah stunting dan
menurunkan prevalensinya, pengabdian masyarakat bertujuan untuk mengedukasi masyarakat
mengenai pilihan gaya hidup sehat dan rajin berolahraga (Batubara et al., 2023). Kader pemuda
setempat bertanggung jawab atas Posyandu Remaja. Jenis inisiatif kesehatan berbasis masyarakat
yang dikenal sebagai Posyandu Remaja dijalankan dan dikoordinasikan dari, oleh, untuk, dan
dengan masyarakat untuk melaksanakan pembangunan kesehatan. Setidaknya ada tujuh kader di
setiap posyandu. Meskipun demikian, jumlah kader sangat disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing posyandu. Remaja harus berusia antara 10 dan 18 tahun. Selain itu, pemeriksaan
seperti pemeriksaan tekanan darah, tensi, berat badan, tinggi badan, lingkar lengan, dan KIE
(Konseling, Informasi, dan Edukasi) juga dilakukan di posyandu remaja. Kegiatan ini dilakukan
setiap bulan sekali. Di Desa Banjardawa, kegiatan posyandu remaja dilakukan sebulan sekali
(Suwarjono, 2022; Vitara et al,, 2023; Ristanto, 2020). Sosialisasi posyandu remaja dimaksudkan
sebagai wadah untuk membantu remaja memahami isu-isu kesehatan, mengidentifikasi solusi
alternatif untuk mengatasi masalah kesehatan, membentuk kelompok pendukung untuk remaja,
dan memperluas cakupan layanan kesehatan, terutama bagi remaja yang memiliki akses terbatas
(Vitara et al., 2023).
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Gambar 1. Sosialisasi Posyandu Remaja (a) Diskusi (b) dan Pemaparan Materi (c) Pengukuran
tinggi badan

Posyandu Remaja berperan sebagai media edukatif sekaligus preventif yang dirancang
untuk memfasilitasi pemeriksaan kesehatan, edukasi, dan konseling remaja secara berkala.
Kegiatan yang diselenggarakan meliputi pengukuran antropometri (tinggi badan, berat badan,
lingkar lengan atas), pemeriksaan tekanan darah, serta sesi Konseling Informasi dan Edukasi
(KIE). Kegiatan ini memperkuat fungsi Posyandu sebagai pusat pemberdayaan masyarakat yang
tidak hanya berfokus pada balita, tetapi juga memperluas cakupannya ke kelompok usia remaja
yang rentan terhadap masalah kesehatan jangka panjang. Menariknya, data yang dihimpun dari
hasil wawancara dengan aparat desa menunjukkan bahwa angka stunting di Dusun Banjardawa
relatif rendah, dengan hanya satu kasus stunting yang tercatat pada tahun 2024. Tidak terdapat
laporan remaja dengan status gizi buruk ataupun gejala stunting. Hal ini mengindikasikan bahwa
intervensi berbasis edukasi dan pemantauan dini dapat memperkuat upaya pencegahan,
terutama bila dilaksanakan secara konsisten dan didukung oleh kader kesehatan local.

Disamping memaparkan materi tentang kegiatan posyandu remaja dan menekankan arti
penting kegiatan tersebut dilakukan guna mencegah angka stanting di desa tersebut, mahasiswa/i
KKNT Universitas Alm Ata juga melaukan pendahuluan atau pencatatan angka stunting yang ada
di Desa Banjardawa. Angka stunting di desa Banjardawa tergolong sedikit hanya satu anak.
Kemudian dalam sosialisasi tersebut juga dipaparkan tentang apa saja yang dibutuhkan ketika
melaksanakan kegiatan posyandu remaja mencajup segala fasilitas yang dibutuhkan, seperti alat
pengukur tinggi badan, timbangan, meja, kursi, buku panduan, buku catatan dan lain-lain. Apakah
alat-alat yang dibutuhkan tersebut sudah ada dan memadai untuk melaksanakan kegiatan
posyandu remaja di Dusun Banjardawa. Selanjutnya, dalam pelaksanaan kegiatan posyandu
remaja juga dibutuhkan pendampingan dari pihak terkait agar pelaksanaanya berjalan dengan
lancar dan terpantau dan yang terakhir adalah membuat laporan setiap selesai melaksanakan
kegiatan posyandu remaja, setiap remaja memiliki buku catatatan Kesehatan sendiri-sendiri.
remaja yang sehat dikemudian hari juga akan menjadi orang tua yang sehat, dari orang tua yang
sehat lahirlah anak yang sehat dan tumbuh hebat.

Selain itu, hasil wawancara dengan peserta menunjukkan adanya peningkatan kesadaran
kritis terhadap pentingnya gizi seimbang dan kesehatan reproduksi. Salah satu peserta
menyatakan, "Saya baru tahu kalau remaja seperti saya juga harus mulai memperhatikan pola
makan dan kesehatan tubuh supaya nanti tidak punya anak yang stunting." Pernyataan ini
menunjukkan efektivitas pendekatan edukatif berbasis dialog dan pengalaman langsung yang
diterapkan dalam kegiatan sosialisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Ertiana et al. (2021)
yang menyebutkan bahwa pendekatan partisipatif dan dialogis dalam Posyandu Remaja mampu
meningkatkan literasi kesehatan dan keterlibatan remaja dalam menjaga kesehatannya secara
berkelanjutan.

Dampak positif juga terlihat dari adanya inisiatif lanjutan oleh peserta untuk membentuk
kelompok diskusi kecil seputar gizi dan kesehatan di lingkungan mereka. Beberapa peserta
bahkan mengusulkan pengadaan jadwal rutin edukasi gizi dan kesehatan reproduksi bersama
bidan desa. Inisiatif ini menunjukkan tumbuhnya kepemimpinan dan kesadaran kolektif di
kalangan remaja. Fenomena ini diperkuat oleh temuan Wahyuni (2023) yang menyatakan bahwa
kegiatan posyandu remaja bukan hanya efektif dalam aspek edukatif, tetapi juga menjadi wadah
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tumbuhnya jiwa kepedulian sosial dan keberdayaan remaja dalam upaya pencegahan masalah
kesehatan jangka panjang seperti stunting

Selain aspek edukasi, kegiatan ini juga memperkenalkan prosedur administrasi dan
logistik dalam pelaksanaan Posyandu Remaja. Peserta diperkenalkan pada perlengkapan standar
seperti alat ukur tinggi badan, timbangan digital, buku pencatatan kesehatan, serta formulir
evaluasi bulanan. Penekanan diberikan pada pentingnya dokumentasi dan pelaporan data, di
mana setiap peserta diberikan buku catatan kesehatan pribadi sebagai rekam medis sederhana.
Pendekatan ini bertujuan membentuk kesadaran akan pentingnya literasi kesehatan sejak usia
muda. Kegiatan ditutup dengan diskusi interaktif dan refleksi peserta, yang menunjukkan
peningkatan pemahaman dan antusiasme terhadap pentingnya menjaga kesehatan diri dan
komunitas. Selain itu, para remaja juga diajak menyusun rencana tindak lanjut berupa kegiatan
posyandu remaja rutin bulanan yang didampingi oleh kader posyandu dan tenaga kesehatan desa.

Dari hasil kegiatan ini, dapat ditarik simpulan bahwa keterlibatan remaja dalam kegiatan
posyandu tidak hanya meningkatkan kesadaran gizi dan kesehatan, tetapi juga membentuk pola
pikir preventif yang berorientasi pada masa depan. Remaja sehat hari ini adalah calon orang tua
yang akan melahirkan generasi sehat di masa mendatang. Oleh karena itu, sosialisasi Posyandu
Remaja bukan sekadar kegiatan seremonial, melainkan investasi jangka panjang dalam
pembangunan kualitas sumber daya manusia Indonesia. Acara kegiatan posyandu remaja ditutup
dengan doa dan foto bersama, tidak lupa sebelum ditutup pemateri dari mahasiswa KKNT
Universitas Alma Ata menyimpulkan dan menekankan kembali arti penting kegiatan posyandu
remaja untuk mencegah dan menurunkan angka stunting, kususnya di Desa Banjardawa, Taman
Pemalang, Jawa Tengah.

4. KESIMPULAN

Sosialisasi Posyandu Remaja yang dilaksanakan di Dusun Banjardawa oleh mahasiswa
Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) Universitas Alma Ata menjadi bentuk nyata kontribusi
akademik dalam upaya pencegahan stunting berbasis edukasi masyarakat. Kegiatan ini tidak
hanya memperkenalkan konsep posyandu remaja secara teoritis, tetapi juga
mengimplementasikannya dalam bentuk edukasi, pemantauan kesehatan, serta penguatan peran
remaja dalam menjaga kualitas hidupnya.

Empat elemen kunci dalam pelaksanaan kegiatan ini—pendahuluan (analisis situasi
stunting lokal), identifikasi kebutuhan (fasilitas dan sumber daya posyandu), pendampingan oleh
pihak terkait (kader, puskesmas, dan pemerintah desa), serta pelaporan (dokumentasi status
kesehatan peserta)—telah dirancang sebagai sistem kerja terpadu yang mendorong
keberlanjutan program.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa remaja di Banjardawa memiliki kesadaran yang
meningkat terhadap pentingnya gizi, kesehatan reproduksi, dan perilaku hidup bersih dan sehat.
Dengan keterlibatan aktif ini, Posyandu Remaja bukan hanya menjadi ruang layanan kesehatan,
tetapi juga wadah pembentukan karakter dan kesiapan generasi muda menghadapi masa depan
sebagai calon orang tua yang sehat dan berdaya.

Oleh karena itu, penguatan kapasitas Posyandu Remaja di tingkat desa perlu didukung
secara berkelanjutan melalui sinergi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat
agar upaya pencegahan stunting dapat lebih sistematis, masif, dan berdampak jangka panjang.
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